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Pendahuluan

Kebutuhan internet di era sekarang bisa dikatakan menjadi kebutuhan pokok.

Dengan terhubung internet semua informasi yang kita butuhkan menjadi lebih mudah didapat. Tuntuan itulah yang —
memacu kita untuk tetap mendapatkan akses yang cepat,singkat dan akurat.

Ada berbagal sarana infrastruktur yang umumnya dipakai untuk menghubungan internet seperti kabel UTP,kabel Fiber
Optic dan Antena Wireless. Tentu infrastruktur tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan,Seperti kabel UTP yang
memiliki jarak jangkauan terbatas harga material yang murah,kabel Fiber Optic dengan harga material dan perawatan
mahal tetapi jarak jangkuan dan kecepatan transfer data yang tinggi,sedangkan Antena Wireless rentan terhadap cuaca
Khususnya saat petir tetapl memiliki kelebihan efesiensi penemapatan dimana saja,seperti diatas gunung,ditengah lautan
dan di plosok hutan.Wireless Antena memiliki berbagal model,tipe dan merek tergantung kebutuhan dalam membangun
jaringan,tapi umumnya yang dipakai ada tiga merek yakni Mikrotik,Ubiquiti dan Cambium.Dalam penilitian sebelumnya
PTP menggunakan RB411AH oleh Rozali Toyib sedangkan penilitian ini menggunakan Antena bertipe SXTSQ 5ND
sebagal penerima dan LHG5ND sebagai pemancar yang di uji dalam jarak tertentu.Penilitian pada kualitas jaringan
Internet menggunakan antena pada umumnya berpatokan pada terhadap throughput, latency, packet loss, RSSI, SNR,
dan jitter untuk menilai dan menentukan rekomendasi terbaik untuk perangkat yang di pakai sesuai kebutuhan.
Untuk analisis pengujian data throughput, banyak penelitian yang menggunakan Software Wireshark.
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Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh jarak pada beberapa skenario
dan kondisi beban internet terhadap
throughput,Jitter,Packetloss,Latency,RSSI dan SNR
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Topologl

SXTSQSND RELHGSHD
Penerima Pemancar

Gambar ini mendeskripsikan Topologi antena Point to Point(PTP) yang ((( ))) JARAK UJI 2KM,5KM & TKM ((( ))) E
digunakan antenna SXTSQ5ND  sebagal penerima dan LHGSND sebagali % ) ” és
\
|

pemancar.Untuk Penelitian ini menggunakan konfigurasi sebagai berikut:
a)Antena: SXTSQ5ND (penerima)
b) Antena LHG5ND(pemancar) o+
c)Jarak Pengujian : 2 KM Tower GDAP<>Tower Suyar,5 KM Tower LaN UTP LAN UTP

GDAP<>Monopol Kos ARKO,7 KM Tower GDAP<>Monopol Farid. |

d)Kondisi : LOS(Line Of Sight) yang ideal. T ARUS DAYA —ARUS DAYA
e)Ketinggian : Menyesuaikan ketinggian antena antara 10-20 meter sesuali \ \
- LAM UTP LAM UTP
kebutuhan di lapangan. | |
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Hasil Dan Pembahasan

Last Link Down Time: Lasst Link Down Time: |Jan/02/1370 00:23.33 Last Link Down Time: |Jan/02/1370 02:21:53
Last Link Up Time: |Jan/02/1970 00.00:31 et R Last Link Up Time: Jan/02/1370 02:2155
Link Dawns: [0 Link Downs: (1
rie Lo Link Downa: |31
Channel: |5500/20-Ce/an Channel: | 5650/20/an
Wire|egs F'mtﬂﬂﬂl: n'u-E Wimlesﬂ Fmtﬂﬂﬂl: rl'l.l'.z EhannE| Eﬁﬁﬂfzﬂfan
Tx Rate: | 144 4Mbps-20MHz/25/5Gl Tx Rate: |57.7Mbps-20MHz/25/5GlI Wireless Protocal: |nv2
Rx Rate: |86 6Mbps-20MHz/25/5G] Rx Rate: |57.7Mbps-20MHz/25/5GI Tx Rate: | 39Mbps-20MHz/25
B L >3iD: |47 O R Rate: [52Mbps-20MHz/25
BSSID: |2C.CR1B:64.7CF BSSID: [2C:C8:18:64.7CF
SSI0: |AP LI
Radio Name: |AP LI Radio Name: |AP LI
T/Rx Signal Strength: [-52/-49 dBm Ti/Re Signal Strength: [-60/-63 dBm B55ID: |2 CB:1B64.1C 17
Ti/Rx Signal Strength ChO: [-54/55 dBm Ti/Rex Signal Strength Ch0: [62/66 dBm Radio Name: | AP Ul
Tx/Rx Signal Strength Ch1: |-56/-51 dBm Tx/Rx Signal Strength Ch1: |-62/-65 dBm Tu/Rx Signal Strength: |-66/~71 dBm
TP Signal Strength Ch2: Tu/Bx Signal Strength Ch2: Tx/Ret Signal Strength Ch0: -71/-74 dBm
Noise Floor: |-109 dB i -[- .
ofse Foor. [ 109 dfim Noise Floar. | 113 dAm Tu/R Signal Srength Ch: |68/73 dBim
Signal To Noise: |60 dB Signal To MNoise: |50 dB
: TR Signal Strength Ch2:
Tw/Rx CCQ: [66/26 % Tw/Rx CCQ: [62/56 %
Overall Tx CCQ- Overall Te CCQ: MNoise Floor: -112 dBm
Distance: |2 km Distance: [5km Signal To Noise: |41dB
Router0S Version: |6.47.9 Router05 Version: [6.47.9 Tu/Re CCQ: 24736 7%

Semakin jauh jarak, semakin lemah sinyal (RSSI) dan semakin rendah kualitas sinyal
terhadap gangguan (SNR). Pada 2 km, sinyal masih kuat (-52 dBm, 60 dB), di 5 km mulali
melemah (-60 dBm, 50 dB), dan di 7 km sinyal semakin buruk(-66dBm,41dB
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan

Throughput (bps) Packet Loss(%)

95,90%

27,50%

5 KM 5 KM
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Hasil Dan Pembahasan

Analisis Parameter Performa

a) Throughput :

Throughput mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, throughput masih cukup tinggi, tetapi pada jarak 7 km terjs
penurunan throughput yang signifikan, terutama pada skenario beban data tinggi.

b) Latency :

Latency meningkat secara proporsional dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, latency relatif rendah, sedangkan pada jarak 7 km, latency
meningkat tajam akibat hambatan propagasi sinyal.

C) Packet Loss :

Packet loss cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 7 km, terjadi packet loss yang cukup tinggi, menunjukkan adanya
degradasi koneksi akibat interferensi dan jarak yang lebih jauh.

d) RSSI (Received Signal Strength Indicator) :

Nilai RSSI mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak, meskipun telah dilakukan pemilihan frekuensi optimal. Pada jarak 2 km, nilai RSSI
masih cukup baik, tetapi pada jarak 7 km, nilai RSSI menurun hingga batas yang dapat mempengaruhi kualitas koneksi.

e) SNR (Signal to Noise Ratio) :

menunjukkan pola penurunan yang sebanding dengan penurunan RSSI. Pada jarak yang lebih jauh, tingkat noise meningkat, sehingga mengurangi
kualitas sinyal yang diterima oleh perangkat penerima.

f) Jitter :

meningkat secara signifikan pada jarak yang lebih jauh, terutama pada skenario beban tinggi. Hal ini menunjukkan ketidak stabilan koneksi yang
dapat berdampak pada layanan real-time seperti streaming atau VIOP dan lain-lain.
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Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan peneliti N
serta kajian ternadap penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat sebagal bahan pertimbangan dalam pembangunan infrastruktur
jaringan point-to-point (PTP) wireless dengan perangkat Mikrotik SXTsg5nD dan
LHG5ND. Penelitian ini bertujuan untuk menguji performa perangkat tersebut dalam
berbagal skenario jarak dan beban kerja sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
mengoptimalkan implementasi PTP pada proyek-proyek serupa. Harapannya,
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menentukan perangkat yang paling
sesual, memperkirakan biaya yang diperlukan, serta memahami kelebihan dan
kelemahan masing-masing perangkat yang digunakan.
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